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MOTTO

"Nature is not only for us, we are also for nature."
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ABSTRACT

The environmental crisis is a worldwide problem that is
getting worse due to industrial advances. The impact can be
seen from the polluted air and the accumulation of factory
waste, which a’p amages the balance of nature. Although there
has been a discussion about environmental ethics, the
perspective that places humans at the center of everything
(anthropocentrism) still dominates. This view makes humans
feel entitled to exploit nature at will without thinking about its
preservation.

The discussion of the environment in the Qur'an is also
often influenced by this perspective. Modern interpretations
deal more with human obligations to nature, but rarely
mention the role of nature itself in life. This can indirectly
Justify human selfish attitudes towards the environment.

This descriptive-analytical qualitative research aims to
uncover the conception of ecology and environmental teaching
values in the Qur'an by analyzing ecological verses through
the perspective of mubadalah (reciprocity). Mubadalah is used
as an analytical framework to reinterpret the relationship
between humans and nature thematically, emphasizing the
principles of reciprocity and reciprocity. The results of the
study show that the concept of Khalifah caliphate is not an
authority to dominate, but a mandate that requires a fair,
proportionate attitude, and the prioritization of rahmah
(compassion). The principle of monotheism (tauhid) affirms
that absolute sovereignty belongs only to God, while man and
nature have-their respective vesponsibilities for God.

The concept of taskhir (submission of nature). Through the
perspective” of mubadalah, “taskhir” is " not “interpreted as
unilateral conquest; but\as a reciprocal_facility given by God.
The verses of the taskhir can be read with a double subject: if
nature is subjugated to serve and sustain human lifé then
reciprocally, man is also subjugated to maintain, serve, and
preserve nature. The mub approach offers a balanced and
mutually beneficial relatzonsf ip between humans and nature.
This perspective is expected to be a solution to the
environmental crisis we are currently facing.

Keywords: People, Nature, Relationships, Ecology and
Mubadalah
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ABSTRAK

Krisis lingkungan adalah masalah seluruh dunia yang
justru makin parah karena kemajuan industri. Dampaknya
bisa dilihat dari udara yang tercemar dan menumpuknya
limbah pabrik, yang merusak keseimbangan alam. Meskipun
sudah ada pembahasan tentang etika lingkungan, cara
pandang yang menempatkan manusia sebagai pusat
segalanya  (antroposentrisme)  masih ~ mendominasi.
Pandangan  ini membuat manusia merasa  berhak
mengeksploitasi  alam  seenaknya tanpa  memikirkan
kelestariannya.

Pembahasan tentang lingkungan dalam Al-Qur'an juga
sering kali terpengaruh cara pandang ini. Penafsiran modern
lebih banyak membahas kewajiban manusia terhadap alam,
tetapi jarang menyinggung peran alam itu sendiri bagi
kehidupan. Hal ini secara tidak langsung dapat membenarkan
sikap egois manusia terhadap lingkungan.

Penelitian kualitatif deskriptif-analitis ini bertujuan
mengungkap  konsepsi  ekologi dan nilai-nilai ajaran
lingkungan dalam Al-Qur'an dengan menganalisis ayat-ayat
ekologis melalui  perspektif ~mubadalah (resiprositas).
Mubadalah dijadikan sebagai kerangka analisis untuk
menafsirkan ulang relasi manusia-alam secara tematis,
dengan menekankan prinsip timbal balik dan kesalingan.
Hasil penelitian menunjukfan bahwa konsep kekhalifahan
manusia bukanlah otoritas untuk mendominasi, melainkan
sebuah amanah yang menuntut sikap adil, proporsional, dan
pengutamaan rahmah  (kasih - sayvang). Prinsip tauhid
menegaskan._bahwa kedaulatan mutlak_hanya milik Tuhan,
sementara -manusia- dan” alam- ‘memiliki ' tanggung jawab
masing-masing.di hadapan-Nya.

Konsep' ‘taskhir ' (penundukan " alam) “Melalui lensa
mubadalah) taskhir tidak) dimaknai ) sebagai penaklukan
sepihak, tetapi~ sebagai kemudahan  timbal balik yang
diberikan Tullr)an. Ayat-ayat taskhir dapat dibaca dengan
subjek ganda: jika alam ditundukkan untuk melayani dan
menopang kehidupan manusia, maka secara resiprokal,
manusia juga ditundukkan untuk memelihara, melayani, dan
melestarikan alam. Pendekatan mubadalah menawarkan
hubungan yang seimbang dan saling menguntungkan antara
manusia dan a?am. Cara pandang ini diharapkan bisa menjadi
solusi atas krisis lingkungan yang kita hadapi saat ini.

Kata Kunci: Manusia, Alam, Relasi, Ekologi dan
Mubadalah
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PEDOMAN TRANLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi

kata Arab-Latin yang dipakai dalam

penyusunan tesis ini berpedoman pada Surat Keputusan

bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor :

0543b/U/1987 tanggal 10 September 1987.

A. Konsonan Tunggal

158/1997 dan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif tidak tidak
dilambangkan | dilambangkan
< ba’ B be
< Ta’ T te
< Sa’ S es (dengan titik di
atas)
z Jim J je
z Ha’ H ha (dengan titik di
bawah)
c Kha’ Kh ka dan ha
2 Dal D de
3 Zal Z ze (dengan titik di
atas)
J Ra’ R er
B Zai zet
o Sin es
b Syin Sy es dan ye
) Sad S es (dengan titik di

bawah)

1X




o= Dad D de (dengan titik di
bawah)
L Ta’ T te (dengan titik di
bawah)
L Za’ Z zet (dengan titik
di bawah)
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di
atas
¢ Gain G ge
- Fa’ F ef
Qaf Q qi
& Kaf K ka
Lam 4y ‘el
B Mim M ‘em
8] Nun N ‘en
5] Waw W W
o Ha’ H ha
s Hamzah ‘ apostrof
& Ya’ Y ye

B. Konsunan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
A ditulis Sunnah
5 de ditulis ‘illah
C. Ta’ Marbiitah di akhir kata
1. Bila dimatikan tulis /




B2l ditulis al-Ma’idah
4a3lu) ditulis Islamiyyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah
terserap kedalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila di ikuti dengan kata sandang “a/” serta bacaan
kedua itu terpisah, maka ditulis dengan 4.
alidl 45 )lae | ditulis Mugaranah al-
Mazahib
D. Vokal Pendek
1. -—--  -ugfathah ditulis a
2. ---- ---- | kasrah ditulis 1
3. --—-  --—- | dammah | ditulis u
E. Vokal Panjang
1. Fathahi + alif ditulis a
O Ladia NI Istihsan
2. Fathah + ya 'mati ditulis a
i ditulis Unsa
3. Kasrah + ya’ mati ditulis 1
st ditulis al-‘Alwant
4. Dammah + wawu mati ditulis a
ol
p sl ditulis ‘Uliim
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F. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai
ph ditulis Gairihim
2. Fathah + wawu ditulis au
mati J ditulis Oaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Dipisahkan dengan Apostrof

Al | ditulis a’antum
<ael | ditulis u’iddat
S84 oY | ditulis la’in
syakartum
H. Kata sandang alif + lam
l. Bila di ikuti huruf Qamariyyah
o1 | ditulis Al-Qur’an
ol | ditulis al-Qiyas

2. Bila = diikuti ‘huruf Syamsiyyah " ditulis dengan
menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikuti, serta menghilangkan
huruf'l (el)nya.

5 Jus, (ditulis ar-Risalah

¢l

ditulis an-Nisa’
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IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian
kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

10 al \ditulis Ahl ar-Ra’yi

5 ol Jal |ditulis \Ahl as-Sunnah
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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Segala puji hanya bagi Allah Subhanahu wa Ta'ala, Rabb
semesta alam, yang telah menciptakan langit dan bumi dengan
penuh keseimbangan dan keharmonisan. Sholawat serta
salam semoga tercurah kepada Nabi Muhammad Shallallahu
‘alaihi wasallam, sang pembawa rahmat bagi seluruh alam,
yvang telah mengajarkan prinsip kemaslahatan dan kesalingan

dalam setiap lini kehidupan.

Penulis bersyukur kehadirat Allah Subhanahu wa Ta'ala
atas rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan tesis yang berjudul “TAFSIR EKOLOGI
MANUSIA: PENERAPAN PARADIGMA MUBADALAH
TERHADAP AYAT-AYAT AL-QUR’AN TENTANG
INTERAKSI MANUSIA TERHADAP ALAM ” ini dengan
baik.

Penyusunan tesis im1 dalam'rangka'memenuhi salah satu
persyaratan untuk mencapai gelar Magister [lmu Al-Qur’an
dan Tafsir Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Dalam menyelesaikan tesis ini. Perjalanan
menulis tesis ini bukan sekadar memenuhi tugas akademik,

melainkan juga sebuah perjalanan spiritual dan intelektual
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yang mendalam. Terdapat dua faktor yang mendorong penulis

untuk menyusu penelitian ini:

Pertama, Ia bermula dari keprihatinan personal melihat
kerusakan lingkungan sekeliling, yang kemudian bertemu
dengan kegelisahan akan kebutuhan etika baru dalam
berinteraksi dengan alam. Konsep Mubadalah, yang kukenal
pertama kali dalam konteks kesetaraan gender, bagai
membukakan pintu harapan. Aku mulai bertanya: bagaimana
jika prinsip “saling” ini kita terapkan pada Bumi, ibu pertiwi

yang telah lama kita anggap sebagai objek semata?

Kedua, Tesis 1ni merupakan sebuah ikhtiar untuk
menjawab kegelisahan atas krisis ekologi yang semakin
mengglobal. Di tengah dominasi paradigma antroposentris
yang mengeksploitasi alam, tesis ini berusaha menawarkan
perspektif alternatif dengan merujuk pada konsep Mubadalah
yang digagas dalam-diskursus irelasi gender, 'dan kemudian
diterjemahkan ke dalam relasi manusia dengan.alam. Prinsip
kesalingan, ‘ketjasama, dan'timbal'balik yang menjadi jiwa
Mubadalah diyakini dapat menjadi landasan etika lingkungan
yang lebih adil dan berkelanjutan.

Tesis ini adalah upaya untuk menjawab dua pertanyaan
dan problem di atas. Ia adalah kristalisasi dari pergulatan
pemikiran, pembacaan, dan refleksi yang tak henti. Penulis

menyadari, bahwa menulis tentang Mubadalah juga berarti
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berusaha mempraktikkannya agar menjadi lebih peka terhadap

jaringan kehidupan yang saling terhubung.

Proses penulisan tesis ini tidak terlepas dari bantuan,
bimbingan, dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu,
pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan

penghargaan dan ucapan terima kasih yang tulus kepada:

1. Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Bapak Prof. Noorhaidi Hasan, S.Ag., M.A.,
M.Phil., Ph.D.

2. Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,

Bapak Prof. Dr. H. Robby Habiba Abror, S.Ag., M.Hum.

3. Bapak Dr. Ali Imron, S.Th.I., M.S.I.,, selaku Ketua
Program Studi Magister Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir dan
Bapak . Dr... Muhammad. akmaluddin,, . M.S,I., selaku
Sekretaris Program, Studi Magister Ilmu Syari’ah

4. Staf Tata Usaha Prodi Magister.Ilmu Syariah, yang telah
membantu memudahkan berbagai urusan administratif

berkaitan dengan perkuliahan dan penyusunan Tesis ini.

5. Bapak Dr. Mahbub Ghozali, selaku Dosen Penasehat
Akademik.
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Bapak Prof. Dr. Ahmad Baidowi, S.Ag., M.Si., selaku
dosen pembimbing Tesis yang dengan segenap
kemampuan waktu, pikiran, dan tenaga, serta penuh
keikhlasan, membantu dan membimbing penulis dalam
proses penyusunan hingga penyelesaian penelitian ini.
Selalu  memberikan arahan dan masukan mengenai
perkembangan tesis ini di tengah-tengah kesibukan

beliau.

Segenap Civitas Akademika dan Dosen yang dengan
penuh kesabaran dan keikhlasan membimbing dan
memberikan pengajaran berbagai latar belakang keilmuan

kepada penulis selama kuliah.

Kepada kedua Orang tua tercinta H. Mena Dg. Massenge’
(Alm) dan Ibu Hj. Lummu yang selalu memberikan
dukungan intelektual maupun spiritual sehingga penulis
selalu ‘mendapatkan’ motivasi|‘serta, semangat dalam
menyelesatkan-penelitian ini. Serta ucapan terima kasih
sedalam-dalamnya ' kepada /saudara-saudara tercinta

sebagai support sistem dalam menyelesaikan studi ini.
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berkah tersendiri bagi saya memiliki saudara-saudara

seperti kalian.

10. Kepada semua teman-teman seperjuangan Magister [lmu
Al-Qur’an dan Tafsir angkatan 2023 khususnya kelas B
yang telah menemani dan membantu penulis selama

perkuliahan.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa tesis ini masih jauh
dari kata sempurna. Kritik dan saran yang konstruktif dari para
pembaca sangat penulis harapkan untuk penyempurnaan di
masa mendatang. Semoga tesis ini dapat memberikan
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kerusakan lingkungan yang terjadi di belahan dunia
karena dua faktor; Pertama, faktor alami seperti gempa
bumi, angin puting beliung, tsunami, kekeringan dan
bencana alam lainnya di mana hal ini mengakibatkan
rusaknya infrastruktur dan mengurangi populasi hewan.
Kedua, kerusakan lingkungan yang di sebabkan oleh ulah
manusia dalam mengelola lingkungannya secara
serampangan dan tidak bertanggung jawab. Hal ini akan
memicu hilangnya keseimbangan lingkungan sehingga
terjadi banjir, longsor menumpuknya sampah-sampah dan

limbah-limbah pabrik.

Diliput ;oleh; 1 €NN [Indonesiac bahwa kerusakan
lingkungan akibat ulah manusia nyatanya jauh lebih besar
dan banyak tegjadidi banding\dengan kerusakan akibat
faktor alam. Tentu saja hal ini di picu oleh aktivitas atau
perbuatan manusia yang tidak ramah lingkunganl.
Keserakahan manusia dalam mengelola lingkungan

sekitarnya yang melihat lingkungannya sebagai objek

! L. Sholehuddin, “Ekologi dan Kerusakan Lingkungan dalam
Persepektif Al-Qur’an,” Al-Fanar : Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 4,
no. 2 (31 Agustus 2021): 114.



(makhluk mati) sehingga mereka sesuka hati
mengeksploitasi alam  secara membabi  buta2.
Keseimbangan tidak akan tercapai antara manusia dan
lingkungannya disebabkan oleh akal dan nafsu oleh
manusia yang tidak terkendali yang mengabaikankan asas
keseimbangan  sehingga terjadi  kerusakan pada

lingkungan®.

Sementara itu, literatur mengenai paradigma ekologi
hanya berkutat pada bagaimana usaha manusia untuk
menjaga lingkungannya sedangkan relasi resiprokal
antara manusia dan lingkungannya sangat tabuh.
Sehingga hal ini secara praktis membuat manusia
seenaknya dalam bertindak terhadap lingkungannya. Oleh
karenanya, di sinilah letak urgensi pembacaan ayat-ayat
ekologis secara resiprokal yaitu di mana paradigma ini
memandang antara manusia dan alam memilik peran dan
tanggungjjawab masing-masing dan saling membutuhkan.
Kemudian bacaan yang dimaksud dapat dijadikan sebagai
tawaran metodologis dan praktis dalam membaca kembali
ayat-ayat ekologis sebagai langkah progresif dalam

mengatasi problem ekologis di Indonesia.

2 Watsiqotul Mardliyah, S. Sunardi, dan Leo Agung, “Peran Manusia
Sebagai Khalifah Allah di Muka Bumi: Perspektif Ekologis dalam Ajaran
Islam,” JURNAL PENELITIAN 12, no. 2 (10 Januari 2019): 356.

8 Muh Syamsudin, “KRISIS EKOLOGI GLOBAL DALAM
PERSPEKTIF ISLAM,” Jurnal Sosiologi Reflektif 11, no. 2 (2017): 83.



Kajian mengenai Ekologi sejauh ini cenderung
membicarakan bagaimana usaha pencegahan kerusakan
lingkungan yang mana hal ini sifatnya sangat otoritatif
yang jauh dari prinsip kesalingan. Artinya urusan
pencegahan tersebut di kuasai penuh oleh manusia, yang
mana manusia memiliki wewenang untuk mengatur
lingkungannya. Fakta literatur tersebut dapat ditemukan

melalui tulisan berikut:

Pertama, Menelisik Ekologis dalam Al-Qur’an oleh
Ahmad Suhendrad4 yang berusaha mengonstruksikan
pemahaman ekologi dalam Al-Qur’an. Kedua, Paradigma
Ekologis Dalam Tafsir Al-Qur’an: Kajian Tematik
Kontekstual oleh Febri Hijrah Mukhlis5. Ketiga, Teo-
Ekologi Hindu Dalam Teks Lontar Sri Purana Tatwa oleh

4 hasil dari. penelitian tersebut’adalah bagaimana manusia harus
bertindak sesuai dengan perintah Tuhan dengan meningkatkan hubungan
integral antara- iman dan lingkungan. Artinya usaha manusia dalam
menjaga lingkungannya-merupakan "bagian dari puing-puing keimanan
kepada Sang Khaliq. Kemudian tindakan moral-etik tidak berhenti pada
relasi antara Tuhan-Manusia dan Manusia-Manusia melainkan relasi
terhadap alam pula perlu untuk di perhatikan. Lihat... Ahmad Suhendra,
“Menelisik Ekologis Dalam Al-Qur’an,” ESENSIA: Jurnal Ilmu-Ilmu
Ushuluddin 14, no. 1 (22 April 2013): 61-82.

5 Tulisan ini memberikan penjelasan mengenai pelindungan terhadap
lingkungan, bahwa campur tangan manusia sangat di perlukan dalam
menjaga keseimbangan ekologis. Oleh karena itu Al-Qur’an sangat
menekankan manusia untuk bertanggung jawab secara penuh untuk
menjaga, merawat, dan melestarikan lingkungan hidupnya. Lihat... Febri
Hijroh Mukhlis, “Paradigma Ekologis Dalam Tafsir Al-Qur’an: Kajian
Tematik-Kontekstual,” QOF 6, no. 1 (15 Juni 2022): 89—108.



Wayan Gaduh dan Hari Harsananda.6 Melalui tulisan ini
konsep yang lebih mendalam lagi mengenai ekologi

perspektif Hindu.’

Dari tiga kajian di atas, penulis melihat
kecenderungan kajian mengenai ekologi selalu berkutat
pada usaha manusia namun menafikan bagaimana peran
alam itu sendiri dalam menyiapkan kebutuhan sehari-hari
manusia. Relasi antara manusia dan alam perlu sekiranya
bagi kita untuk memerhatikan kembali peran alam
terhadap manusia. Tentunya sebuah paradigma yang
menekankan prinsip kesalingan agar dalam membahas
ayat-ayat mengenai relasi manusia dan alam tidak berhenti
pada sudut pandang manusia. Dengan begitu pandangan

sub-ordinatif terhadap alam yang di lakukan manusia

® Acyutananda Wayan Gaduh dan Hari Harsananda, “Teo-Ekologi
Hindu Dalam Teks Lontar,Sri'Purana Tatwa,” Kamaya: Jurnal I[lmu Agama
4, no. 3((1 Oktober 2021): 426-41.

" Melalui tulisan ini konsep:yang lebih mendalam lagi mengenai
ekologi perspektif-Hindu: Pesisi lingkungan terlibat-dalam urusan teologis
yaitu ketuhanan, ritual, etika dan mitologi. Di mana Tuhan sebagai Wujud
alam sebagai Saguna Brahma yaitu dewa dewi yang menguasai aspek-
aspek alam. Kemudian dari itu ritual dan etika dilakukan secara masif
dalam kegiatan bertani sebagai media mendekatkan diri kepada Tuhan.
Temuan yang memiliki kemiripan bahwa alam semesta merupakan wujud
Tuhan yang terdiri dari air, api, angin dan tanah yang merupakan sumber
kehidupan manusia di bumi. Oleh karena itu manusia di himbau agar selalu
menjaga lingkungannya karena dengan menjaga lingkungan maka hal
tersebut merupakan perbuatan taat kepada Tuhan apabila melakukan
kerusakan terhadap lingkungan maka hal itu termasuk perbuatan
menistakan Tuhan. Lihat... Ida Bagus Subrahmaniam Saitya, ‘“Ekologi
Hindu dalam Teks Adi Parwa,” Sphatika: Jurnal Teologi 10, no. 2 (4 Juli
2020): 140.



bahwa pertanggung jawaban alam ini merupakan otoritas
penuh yang dipegang oleh manusia sedangkan lingkungan
hanya di labeli objek yang harus tunduk patuh terhadap

perbuatan manusia.

Kemudian, mayoritas mufasir klasik juga memiliki
kecenderungan serupa di berbagai literatur-literatur yang
membahas tema ekologi yaitu menjadikan manusia
sebagai Khalifah atau pemimpin yang memiliki arti
penjagaan, perawatan, melestarikan dll. hanya dimiliki
oleh manusia dan hal ini sangat rentang bagi manusia
membuat kerusakan yang dipicu kuat oleh terabainya
nilai-nilai kesalingan antara manusia dan lingkungannya.
Tentu pandangan seperti ini tidak di konstruksikan dalam
ruang yang kosong melainkan di legitimasi oleh kitab-
kitab tafsir  klasik bahkan _ kesalahpahaman dan
keberpihakan mereka dalam memahami Al-Qur’an

maupun tafsir.
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(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para
malaikat, “Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.”
Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan
orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana,
sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan
nama-Mu?”  Dia  berfirman, “Sesungguhnya Aku
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” (QS. al-
Bagarah [2]:30)

Thabari dalam tafsirnya al-Jami‘ al-bayan fi ta 'wil
al-qur’'an menjelaskan bahwa khalifah yang dimaksud
pada ayat di atas adalah orang-orang bertempat tinggal di
bumi (Sakanun) dan orang yang mendiami tinggal di bumi
(‘amiran).® Hal ini mengindikasikan bahwa perawatan,
penjagaan pelestarian merupakan otoritas manusia itu
sendiri sebagai manusia yang tinggal dan mendiami bumi
ini. Kemudian Baghawi dalam kitabnya tafsir al-
Baghawiy, 1jugan, menafsirkan | khalifah® /merupakan
“Pengganti”. mereka adalah ,anak .cucu adam yang
diangkat derajatnya. Bahwa Khalifah yang dimaksud

adalah yang menggantikan penghuni sebelumnya, dan

8 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Thabari, Tafsir Thabari: Jami’ al-
Bayan Fi Ta'wil Al-Qur’an, vol. 1 (Beirut-Lebanon: Dar al-Kutub al-
’Ilmiyyah, 2009). 236.



khalifah tersebut membawa paran yaitu sebagai penegak

hukum Allah dan sebagai pengganti Allah di bumi-Nya.®

Thabari juga menjelaskan makna khalifah melalui
beberapa riwayat salah satunya yang disandarkan kepada
Abu Kuraib yang menceritakan bahwa penghuni bumi
sebelum manusia adalah bangsa Jin akan tetapi mereka
membuat kerusakan, berbuat fasik, menumpahkan darah,
memerangi sebagian dari mereka, melihat peristiwa ini
Allah mengutus Iblis untuk menengahi pertikaian di
antara mereka, akan tetapi iblis malah ikut membuat
kerusakan dengan membunuh mereka, kemudian
diciptakankah Adam yang merupakan satu-satunya
tinggal di bumi ini.!° Terlihat Thabari sangat meyakini
bahwa peran manusia sangatlah mulia di muka bumi
sehingga tanggung jawab sebagian besar merupakan
otoritas manusia sebagai khalifah. Seperti tanggung jawab
ekologis yang merupakan tanggung jawab manusia untuk

menjaga dan melestarikannya.

Beberapa mufasir klasik juga memberikan kritikan
pada ayat di atas mengenai kata Ja'ilun yang secara

maknawi lafaz tersebut memiliki arti Khalikun yang

®  Abu Muhammad Husain bin Mas’ud al-Farra’ al-Baghawiy, Tafsir

Baghawiy: Ma’alim al-Tanzil, vol. 1 (Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-
’llmiyyah, 1424). 30-1.

10 Thabari, Tafsir Thabari: Jami’ al-Bayan Fi Ta wil Al-Qur’an, 1:
237.



memiliki makna pencipta/menciptakan sebagaimana
pendapat dari Thabari.!! Asumsi penulis bahwa
pengalihan makna ini bukan tanpa alasan melainkan hal
ini menjelaskam sebuah signifikansi makna yang mana
penciptaan memiliki orientasi resiprokal (kesalingan)
sedangkan kata “menjadikan” memiliki orientasi individu
yang  artinya  mengusahakan  segalanya  tanpa
memperhatikan di sekitarnya. Sebagaimana dalam surat
an-Nisa ayat pertama Allah juga menggunakan redaksi
Khalg yang mana Fagihuddin'?> dan Aksin Wijayal®
melihat bahwa ayat ini menjelaskan kesalingan antara
Adam dan Hawa tidak menyuperiorkan Adam terhadap
Hawa sebagaimana Mufasir klasik menggambarkan
bahwa Hawa di ciptakan melalui tulang rusuk Adam, yang

mengindikasikan bahwa Hawa (perempuan) status

11 Pendapat ini berdasarkan,riwayat yang,di-sandarkan kepada Abu
Qasim bin Hasan dari Husain dari Hajjaj dari Jarir bin Hazim dan Mubarak
dari Hasan dan Abu Bakar dan dari Hasan dan Qatadah mereka berkata;
bahwa Firman Allah tersebut di sebutkan kepada Malaikat “Sesungguhnya
aku menciptakan seorang Khalifah di bumi” mereka berkata terkait ayat
tersebut bahwa redaksi kata /nni Ja’ilun adalah semakna dengan inni
Fa’ilun wa Khaligun. Kemudian Thabari memeberikan penjelasan bahwa
redaksi Ja ‘ala didalam Al-Qur’an selalu bermakna Khalaga sebagaimana
pendapat ini berdasarkan riwayat yang ia sandarkan kepada Munjab bin
harist dari Bassyar bin ‘Ammarah. 7bid., 1: 235.

2" Fagihuddin Abd. Kodir, Qiraah Mubadalah (Yogyakarta:
IRCiSoD, 2019), 63—4.

13 Aksin Wijaya, Menalar Autentisitas Wahyu Tuhan: Kritik Atas
Nalar Tafsir Gender (Yogyakarta: IRCiSoD, 2020), 208-10.



kepemilikannya secara otoritatif merupakan wewenang

Adam (laki-laki).

Jika manusia, secara otoritatif bertanggung jawab
untuk menjaga dan melestarikan bumi sebagaimana
mereka adalah Khalifah al-ardh maka tidaklah Al-Qur’an
melontarkan teguran kepada manusia bahwa mayoritas
kerusakan dibumi ini merupakan ulah manusia sendiri.
Hal ini terlihat sangat kontradiktif manusia yang
bertanggung jawab dalam hal penjagaan dan melestarikan
lingkungannya akan tetapi kerusakan banyak terjadi
disebabkan oleh mereka sendiri bahkan dalam Al-Qur’an

lah secara khusus memberitakan hal tersebut.
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Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah
diatur dengan baik.” Berdoalah kepada-Nya dengan rasa
takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah
sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat baik.
(QS. Al- A’raf :[7]:56)

Al-Qurthubi menjelaskan dalam tafsirnya al-Jami®
al-ahkam fi tafsir al-qur’'an bahwasanya ayat ini

menjelaskan tentang perilaku manusia yang melakukan
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kerusakan kemudian melarang manusia untuk membuat
kerusakan. Bahwasanya Allah melarang membuat
kerusakan dari yang skalanya kecil maupun skala besar
setelah Allah memperbaiki bumi ini.}* Qurthubi juga
menyebutkan kerusakan-kerusakan yang dimaksud adalah
larangan mencemari air yang jernih, menebang pohon
secara berlebihan, memotong keuntungan dalam
berdagang hasil alam merupakan merusak yang dimaksud
ayat di atas, berbuat kemusyrikan, menumpahkan darah,
merusak syariat yang telah di perbaiki oleh utusan-Nya
merupakan perbuatan merusak di  muka bumi

sebagaimana hal ini di sandarkan kepada al-Dhahhak.'®

Thabari menambahkan bahwa berbuat kerusakan
yang dimaksud pada ayat di atas adalah tidak hanya
membuat kerusakan secara lahir (merusak dan mencemari
alam) akan tetapi kerusakan yang dimaksud pada ayat ini
adalah kerusakan yangsifatnya batin (akidah,/akhlak dan
tauhid), , yaitu ~menyekutukan dan._berbuat maksiat
dibumi.'® Baghawiy menafsirkan ayat ini bahwa merusak

yang dimaksud di sini adalah berbuat maksiat kepada

14 Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad Anshory al-Qurthuby, Tafsir
Qurthubiy: Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an, vol. 8 (Beirut, Lebanon: Dar al-
Kutub al-’Tlmiyyah, 2014), 145.

15 Ibid., 8: 145-6.

16 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Thabari, Tafsir Thabari: Jami’ al-
Bayan Fi Ta'wil Al-Qur’an, vol. 5 (Beirut-Lebanon: Dar al-Kutub al-
’Ilmiyyah, 2009), 515.
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Allah seperti mendakwahkah kepada hal yang tidak
menaati  syariat Allah. Adapun setelah  Allah
memperbaikinya yang dimaksud adalah dengan mengutus
para rasul-Nya untuk menjelaskan syariat dari-Nya
sebagai ia mengutip pendapat as-Suddiy, al-Dhahhak dan
al-Kalbiy.!” Sedangkan al-‘Athiyyah mengatakan bahwa
ayat ini merupakan larangan bermaksiat kepada Allah
karena jika kefasikan ini terus berlanjut maka Allah akan
menahan hujan dan membinasakan tumbuhan karena
perbuatan maksiat mereka. sedangkan makna dari kata
“setelah Allah memperbaikinya” adalah dengan
menurunkan hujan yang memberikan kesuburan terhadap
tanaman-tanaman yang akan menjadi sumber kehidupan

manusia demi kelangsungan hidup mereka.®

Sebagaimana paparan di atas, penulis berasumsi
bahwa tanggung jawab dalam melestarikan bumi ini,
bukanlahp, tanggung! jawab lindividaalistik fmelainkan
tanggung jawab kolektif antara’ manusia dan alam.
Dengan begitu, dapat kita simpulkan bahwa melestarikan
alam ini diperlukan sinergitas antara manusia terhadap
lingkungan yang memiliki hubungan Mubadalah

(ketersalingan). Dengan relasi Mubadalah antara manusia

17 Abu Muhammad Husain bin Mas’ud al-Farra’ al-Baghawiy, Tafsir
Baghawiy: Ma’alim al-Tanzil, vol. 2 (Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-
’Ilmiyyah, 1424), 138.

18 Ibid., 2: 139.
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dan lingkungannya mengantarkan kita untuk selalu
bersikap adil dan proporsional dalam menjalankan
kehidupan kita sehari-hari dalam berinteraksi dengan
alam®®. Keserakahan manusia dalam mengolah
lingkungan disebabkan sebuah anggapan yang salah
bahwa lingkungan merupakan makhluk mati. Maka dari
itu, Problem ekologis yang kita hadapi hari ini adalah

dominasi manusia terhadap alam.

Membaca ayat-ayat ekologi dengan perspektif
Mubadalah memberikan sebuah pandangan yang
menekankan kesalingan antara dua belah pihak yang
berorientasi pada hubungan yang harmoni dan saling
membutuhkan. Manusia dengan kemampuannya yaitu
bertanggung jawab terhadap lingkungannya begitu pun
lingkungan juga bertanggung jawab memberikan dan

memenuhi kebutuhan manusia®.

B. Rumusan Masalah
1. Apa dasar epistemologi yang menjadikan paradigma
mubadalah sebagai acuan yang relevan dalam
menafsirkan ayat ekologis, khususnya pada Interaksi

manusia Terhadap alam?

19 Abd. Kodir, Qiraah Mubadalah, 39.
20 Fagihuddin Abd. Kodir, Relasi Mubadalah Muslim Dengan Umat
Berbeda Agama (Yogyakarta: IRCiSoD, 2022), 17.



13

2. Bagaimana bentuk kongkret penerapan paradigma
mubadalah dalam menafsirkan ayat ekologis. Serta
prinsip-prinsip relasional seperti apa yang dihasilkan

bagi hubungan antara manusia dan alam?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk
menambahkan khazanah progresif dalam memahami
ayat-ayat ekologi dalam Al-Qur’an dengan perspektif
Mubadalah. = Tulisan ini Memberikan pemahaman
mubadalah dengan menafsirkan ayat-ayat yang memiliki
tema ekologis. Sejalan dengan itu, penafsiran ini akan
bermuara pada sebuah hal menekankan prinsip kesalingan
dan keadilan antara dua belah pihak. Prinsip utama dari
paradigma Mubadalah adalah relasi yang bermartabat,

adil dan maslahah.?!

1. Membetikan i, penjelasant mengenai ™ Apa dasar

epistemologi yang menjadikan paradigma mubadalah

21 Bermartabat artinya kedua pihak memandang penting dan mulia
berelasi yang mana antara manusia dan lingkungannya memiliki kemuliaan
masing-masing sehingga dengan kemuliaan tersebut dapat membentuk
sebuah relasi mutual antara manusia dan lingkungannya. Adil artinya
menuntut aga yang memiliki kapasitas lebih agar sekiranya untuk
memberdayakan yang kurang kapasitas dengan begitu antara manusia dan
lingkungannya dapat menjalin relasi saling melengkapi dan saling mengisi
kekurangan. Sedangkan Maslahah kedua belah pihak menjadi subjek untuk
memperoleh suatu tujuan yang mulia dan tidak saling merugikan. Lihat...
1bid., pp. 17-8.
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sebagai acuan yang relevan dalam menafsirkan ayat
ekologis, khususnya pada relasi manusia dan alam.
2. Memberikan penjelasan Bagaimana bentuk kongkret
penerapan paradigma mubadalah dalam menafsirkan
ayat ekologis. Serta prinsip-prinsip relasional seperti
apa yang dihasilkan bagi hubungan antara manusia

dan alam

Tentunya tulisan ini diharapkan memberikan
kontribusi secara teoritis dan praktis. Secara teoritis,
penelitian ini ingin merekonstruksi kembali paradigma
dalam menafsirkan ayat-ayat ekologis yang berbasis
qurani. Ditemukan di beberapa penelitian bahwa
paradigma tafsir ekologis selalu berkutat pada manusia
dan sangat minim mengusik bagaimana peran lingkungan
dalam ekosistem. Dengan begitu adanya paradigma
ekologi mubadalah ini tentu saja memberikan sudut
pandang lyang/berbeda yang imana antara manusia dan
lingkungannya .. sama-sama ,berperan , aktif dalam

melestarikan ekosistem.

Secara Praktis, diharapkan penelitian ini bermanfaat
untuk memberikan pandangan baru sebagai usaha
progresif dalam memahami ayat-ayat ekologis. Kemudian
paradigma ekologi mubadalah ini juga diharapkan tidak

berhenti pada wacana akademis melainkan juga
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diteruskan dalam bentuk aksi nyata dalam meminimalisir

problem ekologis yang terjadi di depan kita.

D. Kajian Pustaka

1. Tafsir Ekologi

Pada variabel ini penulis akan memaparkan
beberapa literatur yang membahas secara khusus
yaitu, ekologi dalam tinjauan tafsir Al-Qur’an
maupun berbagai perspektif, Pertama, buku yang
ditulis oleh Abdul Mustagim yang berjudul Tafsir
Ekologi Relasi Eko-Teologis Tuhan, Manusia dan
Alam.? salah satu isu aktual yang hangat di
perbincangkan di abad ke-21 ini adalah isu-isu
ekologis sebagaimana Al-Qur’an juga mengonfirmasi
hal tersebut dalam Qs. Ar-Rum ayat 41 yang mana
kerusakan terjadi mayoritas disebabkan oleh perilaku
manusia.- Tafsir ‘'yang' relevan " merupakan sebuah
penafsiran yang dapat menjawab tantangan zaman.
Sayangnya, penafsiran klasik dan abad pertengahan
tidak banyak membahas secara konseptual mengenai

hal ini.

22 Abdul Mustaqim, Tafsir Ekologi: Relasi Eko-Teologis Tuhan,
Manusia dan Alam (Mojokerto, Jawa Timur: PT. Damai Banawa Semesta,
2024).
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Harus diakui bahwa produk tafsir merupakan
produk anak zamannya di mana tafsir klasik dan abad
pertengahan tidak kompatibel lagi untuk di
kontekstualisasikan maka dari itu kita butuh sebuah
paradigma penafsiran yang relevan sebagai jawaban
atas tantangan zaman. Buku menjelaskan sangat
komprehensif mengenai relasi trilogi antara Tuhan,
manusia dan alam. yang mana ketiganya memiliki
hubungan yang satu kesatuan. Paradigma tafsir ini
menempatkan Tuhan sebagai posisi sentral yang
mengharuskan manusia bertanggung jawab atas alam
ini, yang mana pertanggung jawaban itu akan di tagih
di akhirat kelak bahkan Allah akan membalas
perbuatan lalai tersebut di dunia. Paradigma tafsir
ekologis tidak menempatkan manusia sebagai posisi
sentral (antroposentris) begitu pun dengan alam
(biosentris) akan tetapi paradigma triadik ini menitik
beratkan pertanggung jawaban kepada Tuhan sebagai
pencipta alam semesta ini: Tentu sangat beda jika
ekologi di kaji dalam perspektif ilmu alam yang fokus
pada relasi antara manusia dan lingkungannya
sebagaimana buku yang di tulis oleh Prof. Dr. D.
Dwidjoseputro yang berjudul Ekologi: Manusia
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Dengan Lingkungannya®

. Kemudian Suyud Warno
Utomo yang berjudul Ekologi®*. Yang mana buku ini
merupakan sebuah buku pengantar ekologi, buku ini
menjelaskan  ruang  lingkup ekologi  secara
komprehensif salah satunya adalah pengertian dari
ekologis. dalam buku tersebut menyebutkan ekologi
merupakan ilmu yang mempelajari tentang hubungan

timbal balik antara makhluk hidup dengan

lingkungannya.

Kedua, Tesis yang disusun oleh Febry Arianto
yang berjudul Ekologi dalam Perspektif Al-Qur’an:
Penafsiran QS Ar-Rum Ayat 40-45 Analisis Ma'na
Cum Maghza.?® Tulisan ini disusun atas dasar
kerusakan lingkungan yang terjadi di Kalimantan
Timur yang menjadi objek konteks penelitiannya.
Kalimantan timur merupakan daerah krisis
lingkungan yang di sebabkan oleh pertambangan dan
kegiatan-kegiatan pemanfaatan alam lainnya. Al-
Qur’an sebagai kitab suci tidak hanya menarasikan

bagaimana cara beribadah kepada Tuhan melainkan

2 D. Dwidjoseputro, EKOLOGI: Manusia Dengan Lingkungannya
(Jakarta: Penerbit Erlangga, 1990).

24 Suyud Warno Utomo, Ekologi, 2nd edition (Tangerang Selatan:
Penerbit Universitas Terbuka, 2014).

% Febry Arianto, Tesis: Ekologi dalam Perspektif Al-Qur’an:
Penafsiran QS Ar-Rum Ayat 40-45 Analisis Ma’na Cum Maghza
(Perpustakaan Uin Sunan Kalijaga, 2022).
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Al-Qur’an juga banyak membicarakan sosial dan

lingkungan serta usaha bagaimana merawatnya.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa Ma 'na al-
Tarikhi dari ayat tersebut bahwa kerusakan yang
dimaksud adalah berupa ke-syirikkan, perbuatan
Riya’dan Fasad. Signifikansi historis dari ayat yang
di interpretasikan bahwa kerusakan yang tampak di
muka bumi ini adalah merupakan kerusakan yang di
sebabkan oleh ulah manusia itu sendiri yang telah
membuat kerusakan. Maka dari itu bencana yang
terjadi merupakan hukuman dari Allah. Kemudian
signifikansi kontekstual dari ayat ini sebagaimana
dalam konteks krisis ekologis di Kalimantan Timur;
bahwa ke-syirikkan yang di maksud adalah kerusakan
moral akidah dan tauhid yang mengakibatkan
kerusakan perilaku dan moral manusia sehingga
dalam mengelola alam: didasari dengan hawa nafsu
yang berlebihan. Mayoritas kerusakan bahkan
bencana alam yang terjadi di Kalimantan Timur di
sebabkan oleh ulah manusia. Maka dari itu
seyogyanya menjauhi perilaku kufur dan menjadi
sosok yang Mushlih dan Istihlah yang di landasi
dengan pemahaman konservasi lingkungan di Kaltim

yaitu tauhid adil dan Ishtihlah.
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Narasi senada pada sebuah buku yang membahas
ekologi dengan model kearifan lokal Jawa yaitu
Nasruddin Anshory dan Sudarsono, yang memakai
pendekatan kearifan lokal Jawa dalam menanggapi
problem-problem ekologis yang terjadi khususnya di
tanah Jawa yang berjudul Kearifan Lingkungan
Dalam Perspektif Budaya Jawa.?® Buku ini berangkat
dari budaya Iluhur tanah Jawa yang mana
menempatkan lingkungan sebagai suatu komponen
yang sangat sentral. Dalam acara-acara pewayangan
selalu  memperlihatkan secara visual bagaimana
kondisi lingkungan yang menandakan keseimbangan
ekologis pada masa itu kemudian keadaan kerajaan
yang sangat sejahtera yang menandakan para
pemimpin sangat bijak dalam menghadapi problem-
problem politis serta menyusu sebuah konstitusi yang
mengatur rakyatnya ‘salah " satunya dalam hal
pengelolaan lingkungan. Perubahan lingkungan yang
terjadi-~hari’ ini ‘merupakan“efek / dari masifnya
pembangunan. Diaman pembangunan yang ditujukan
untuk kesejahteraan manusia akan tetapi hal ini juga
dapat berefek negatif kepada manusia akibat dari

pembangunan tersebut.

2 Nasruddin Anshory and Sudarsono, Kearifan Lingkungan Dalam
Perspektif Budaya Jawa (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008).
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Kemudian penelitian yang unik juga dalam
sebuah artikel dengan pendekatan yang serupa
dengan mengambil nilai-nilai ajaran Hindu sebagai
indikasi  dalam  membangun ekologi  yang
bermartabat. Oleh Ida Bagus Satya yang berjudul
Ekologi Hindu Dalam Teks Adi Parwa.?’ Dalam
artikel ini menjelaskan bagaimana masyarakat Hindu
Bali sangat bergantung terhadap hasil-hasil bumi
mereka hal ini dapat dilihat di mana mereka ketika
memulai bercocok tanam diawali dengan tradisi ritual
untuk meminta kepada Tuhan limpahan hasil dari apa
yang mereka tanam. Kemudian setelah melakukan
panen raya mereka kembali melakukan ritual penutup
dengan maksud berterima kasih kepada Tuhan yang
telah memberikan hasil panen yang melimpah.
Tradisi in1 sebenarnya tersirat sebuah penafsiran yang
sangat' mendalam ' " terhadap " ‘nilai-nilai ekologis.
Dengan manusia merawat-lingkungan maka Tuhan
akan melimpahkan"hasil ‘panen melalui hasil alam

yang telah mereka usahakan.

Ketiga, sebuah artikel yang berusaha
membangun paradigma tafsir ekologi yang ditulis

oleh Ahmad Saddad yang berjudul Paradigma Tafsir

2 Qaitya, “Ekologi Hindu dalam Teks Adi Parwa”.
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Ekologi.?® Dalam tulisannya ia menjelaskan bahwa
paradigma ekologis sudah ada sejak Islam awal yang
mana nabi memerintahkan untuk menjaga pohon-
pohon, bahkan dalam keadaan berperang pun nabi
melarang untuk merusak lingkungan di sekitarnya.
Merujuk dari teladan Nabi Saw. tafsir ekologis yang
terdapat dalam Al-Qur’an bersifat Teo-ekosentrisme
yang memusatkan perhatiannya kepada Tuhan yang
menciptakan seluruh alam ini. Maka dari itu
kerusakan serta problem ekologis merupakan bentuk
hukuman dari Tuhan kepada makhluknya karena lalai
terhadap tanggung jawab. Berbicara tentang
kerusakan Wisnu Arya Wardhana menulis sebuah
buku yang berjudul Dampak Pencemaran

° Buku ini ditulis berlatar belakang

Lingkungan®
masifnya industri dan teknologi dibarat sangat
berdampak -bagi® negara ‘berkembang yang ingin
mengambil 'bagian. / atas- ‘hal’ ‘tersebut’ dampak
positifnya adalah memberikan kemudahan sedangkan
untuk dampak negatifnya salah satunya adalah

pencemaran lingkungan akibat masifnya

perindustrian dan teknologi. Bahwa kerusakan

28 Ahmad Saddad, “PARADIGMA TAFSIR EKOLOGI,”
Kontemplasi.: Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin 5, no. 1 (9 Juni 2017): 49-78.

2 Arya Wisnu Wardhana, Dampak Pencemaran Lingkungan
(Yogyakarta: Andi Ofset, 1995).
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lingkungan yang terjadi hari ini merupakan ulah

manusia itu sendiri.

Kelima, artikel yang mempresentasikan wacana-
wacana ekologi di dalam Al-Qur’an yang di tulis oleh
Fauzan Dkk yang berjudul Metode Tafsir Maudh’i
(Tematik): Kajian Ayat ekologi.®® Artikel ini
menyebutkan  berbagai macam ayat yang
menjelaskan tentang ekologis. melalui metode
tematik pencarian kata kunci terhadap ekologi.
Berdasarkan tulisan tersebut kata kunci yang ia
temukan berupa; ‘Alam, al-ardh, Sama’dan al-Bi’ah.
Namun elaborasi terhadap ayat yang dipaparkan
kurang komprehensif —hanya  mengandalkan
terjemahan yang sifatnya sangat tekstual. Kemudian
penafsiran yang dihasilkan sangat leksikal karena
tidak memaparkan bagaimana penafsiran ulama
sebagai basis penafsirannya. jSecara umum tulisan ini
menyimpulkan bahwa Al-Qur’an sangat memberikan
perhatian terhadap isu-isu ekologis serta usaha dalam

menjaganya yang di bebankan kepada manusia.

% Fauzan Fauzan, Imam Mustofa, dan Masruchin Masruchin,
“Metode Tafsir Maudu’l (Tematik): Kajian Ayat Ekologi,” Al-Dzikra:
Jurnal Studi llmu al-Qur’an Dan al-Hadits 13, no. 2 (24 Januari 2020):

195-228.
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Keenam, sebuah artikel yang menggali nilai-nilai
ekologis di dalam Al-Qur’an sebagai usaha untuk
mencegah kerusakan di muka bumi. Artikel ini d tulis
oleh Febri Hijroh Mukhlis PARADIGMA EKOLOGIS
DALAM TAFSIR AL-QUR’AN: Kajian Tematik-

131 Tulisan ini menjelaskan bagaimana

Kontekstua
Al-Qur’an memberikan suatu pandangan tentang cara
melestarikan alam. Dalam Al-Qur’an disebutkan
bahwa manusialah salah satu penyebab dari
kerusakan alam tersebut. Melalui ayat-ayat yang ia
paparkan bahwa tugas dan beban dalam melestarikan
alam itu adalah tugas manusia sebagai seorang wakil
Allah di muka bumi. Senada dengan hal ini Otto
Soemarwoto menulis sebuah buku yang berjudul
Analisis Mengenai Dampak Lingkungan®?

menggunakan  AMDAL ~ (Analisis = Dampak

. Yang

Lingkungan) buku'ini memberikan penjelasan bahwa
perkembangan * teknologi- dan’ industri * saat ini
berdampak-‘dengan lingkungan' sekitar sehingga
mengakibatkan krisis ekologi. Oleh karena itu
pengelolaan lingkungan harus dibarengi dengan

penanganan dampak dari hasil pembangunan dan

31 Mukhlis, “Paradigma Ekologis Dalam Tafsir Al-Qur’an”.
32 Otto Soemarwoto, Analisis Mengenai Dampak Lingkungan, 14th
edition (Yogyakarta: Gadja Mada University Press).
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pemantauan dampak. Sementara dampak negatif
pembangunan harus lebih di fokuskan untuk

mengurangi dampak yang dirasakan oleh masyarakat.

Ketuju, dua tulisan yang berbicara tentang peran
manusia sebagai khalifah dalam melestarikan
lingkungannya; Islamic Ecotheology: Understanding
The Concept Of Khalifah And The Ethical
Responsibility Of The Environment®® oleh Aulia
Rakhmat. Dalam tulisan ini memadukan dua unsur
yaitu teologi Islam dan lingkungan, manusia sebagai
pusat kesadaran dalam mengambil alih tugasnya
sebagai Khalifah. Tulisan ini menunjukkan bahwa
makna manusia sebagai  khalifah  bukanlah
menujumkan kepada penguasaan melainkan sebagai
pemelihara dan tanggung jawab harus dipenuhi.
Kemudian Septiana Dwiputri Maharani memiliki
gagasan yangsama dalammmemahamimakna khilafah
dalam tulisannya; Makna Peran Manusia sebagai
Khalifah dan Paradigma Teosentrisme dalam Etika

4

Lingkungan Islam®. Paradigma antroposentrisme

3 Aulia Rakhmat, “ISLAMIC ECOTHEOLOGY:
UNDERSTANDING THE CONCEPT OF KHALIFAH AND THE
ETHICAL RESPONSIBILITY OF THE ENVIRONMENT”, Academic
Journal of Islamic Principles and Philosophy, vol. 3, no. 1 (2022).

3 Kurniawan Dwi Saputra and Septiana Dwiputri Maharani, “Makna
Peran Manusia sebagai Khalifah dan Paradigma Teosentrisme dalam Etika
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yang menjadi legitimasi dalam penafsiran khalifah
sebagai penguasa di bumi. Adapun khalifah yang di
maksud adalah melakukan pelindungan terhadap
kerusakan yang mengancam, memakmurkan bumi

dengan sikap adil dan sesuai dengan sunnatullah.

Kajian ekologis hingga hari ini belum
memperlihatkan sisi kesalingan antara manusia dan
lingkungannya. Namun sisi yang minim tersentuh
adalah bagaimana lingkungan ini berperan untuk
manusia itu sendiri. Maka dari itu, posisi tulisan ini
ingin melengkapi kajian-kajian ekologis yang telah
ada melalui paradigma mudalah terhadap ayat-ayat
ekologis di dalam Al-Qur’an yang menekankan nilai

kesalingan antara manusia dan lingkungannya.

2. Qiraah Mubadalah
Penerapan teori mubadalah hingga hari ini, hanya
berada’ pada ‘rana, kajian Gender rdan Hukum
kekeluargaan. Sebagaimana beberapa kajian yang
penulis hadirkan sebagai berikut; pertama, Mafhum
Mubadalah: Ikhtiar Memahami Qur’an dan Hadits

untuk meneguhkan Keadilan Resiprokal Islam dalam

Lingkungan Islam”, Kalimah: Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam,
vol. 21, no. 1 (2024), pp. 1-24.
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Isu-isu Gender oleh Fagihudding Abdul Qadir.®® Ia
menyebutkan bahwa teori mubadalah merupakan
suatu pendekatan yang berusaha menyempurnakan
tansts (menyebut jenis kelamin tertentu) dengan
adanya perspektif mubadalah ini yang meniscayakan
relasi ketersalingan bahwa teks yang membicarakan
khusus untuk laki-laki merupakan teks untuk
keduanya yaitu laki-laki dan perempuan. Sejalan
dengan ini ia juga menjelaskan dalam bukunya bahwa
teori mubadalah dapat di gunakan dalam berbagai
kajian relasi salah satunya yang ia sebutkan adalah
relasi ekologi yaitu manusia dan lingkungannya,
sebagaimana hal ini dipaparkan dalam bukunya
Relasi Mubadalah Muslim Dengan Umat Berbeda

Agama.>®

Kedua, sebuah tulisan yang menjelaskan tentang
hubungan skesalingan antara suami_.dan astri dalam
rumah _tangga yang menggunakan perspektif fikih
mubadalah. Menjaga Nilai-Nilai Kesalingan Dalam
Menjalankan Hak Dan Kewajiban Suami Istri
Perspektif Fikih Mubadalah oleh Agus Hermanto

% Fagihuddin Abdul Kodir, “Mafhum Mubadalah: Ikhtiar Memahami
Qur’an dan Hadits untuk meneguhkan Keadilan Resiprokal Islam dalam
Isu-isu Gender”, Jurnal Islam Indonesia, vol. 6, no. 02 (2016.

% Abd. Kodir, Relasi Mubadalah Muslim Dengan Umat Berbeda
Agama.
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Dkk®'. tulisan ini berusaha merekonstruksi paradigma
lama bahwa laki-laki sebagai pemimpin keluarga dan
perempuan merupakan ibu rumah tangga. Kritiknya
dilangsungkan berdasarkan fakta sosial bahwa di
zaman sekarang perempuan hari ini juga mengambil
peran di ruang publik. Adapun kesimpulan tulisan
tersebut menyebutkan bahwa relasi suami dan istri
harus didasari dengan relasi kesalingan antara
keduanya sebagai mitra. Seperti halnya saling
bermusyawarah dalam menentukan keputusan, saling
mewujudkan demokrasi dalam rumah tangga dan

saling berbuat baik dalam pergaulan.

Ketiga, Mubadalah in the Transformation of
Identity Politics in Indonesia: Challenges and
Opportunities oleh Bustanul Arifin®®. Tulisan ini
berangkat dari fenomena mengenai dunia
perpolitikan di Indonesiar mastih didominasi dengan
sosial diskriminatif terhadap gender. Perempuan tidak
jarang diikutkan dalam dunia politik. Dengan

perspektif mubadalah, kebijakan publik berhasil

37 Agus Hermanto, “MENJAGA NILAI-NILAI KESALINGAN
DALAM MENJALANKAN HAK DAN KEWAIJIBAN SUAMI ISTRI
PERSPEKTIF FIKIH MUBADALAH”, al-Mawarid Jurnal Syariah dan
Hukum (JSYH), vol. 4, no. 1 (2022), 43-56.

38 Bustanul Arifin, Rudi Santoso, and Mufid Arsyad, “Mubadalah in
the Transformation of Identity Politics in Indonesia: Challenges and
Opportunities”, Journal of Islamic Mubadalah (2024), 62—78.
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mengubah cara pandang tradisional tentang peran
gender. Meskipun mendapat tantangan dari beberapa
golongan namun keberhasilan di beberapa daerah
menunjukkan potensi mubadalah dalam
meningkatkan kesetaraan dan keadilan gender di

Indonesia.

Keempat, artikel yang di tulis oleh Agus
Hermanto yang berjudul; Ekologi Rumah Tangga
Harmonis: Konsep Mubadalah sebagai Kunci
Utama®. Tulisan ini menyinggung variabel ekologi
yang ia maksudkan adalah lingkungan namun fokus
pada tulisan ini adalah lingkungan keluarga yang
berlandaskan mubadalah. Tulisan ini menyimpulkan
bahwa lingkungan keluarga harus berlandaskan
mubadalah yang memegang nilai-nilai keseimbangan
antara memberi dan menerima. Kemudian konsep
mubadalah juga menekankannilai-ntla pentingnya
saling _menghormati dan memperlakukan keluarga

secara adil dan pantas.

Pemaparan  beberapa literatur di  atas

menunjukkan bahwa penggunaan teori mubadalah

% Agus Hermanto and IThda Shofiyatun Nisa’, “Ekologi Rumah
Tangga Harmonis: Konsep Mubadalah sebagai Kunci Utama”, The
Indonesian Journal of Islamic Law and Civil Law, vol. 5, no. 1 (2024), 92—
108.
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hanya ada pada ranah gender dan hukum keluarga.
Sejauh peninjauan literatur, penulis tidak menemukan
transformasi mubadalah dalam membahas tema
selain gender. Adanya kajian ekologis ini dengan
perspektif mubadalah diharapkan kajian ekologis
tidak bersifat antroposentris ataupun biosentris
namun kajian ini diharapkan memiliki pandangan

resiprokal yang ekosentris ataupun teosentris.
E. Kerangka Teori

1. Ekologi Manusia

Ekologi  Manusia sebuah bidang studi
interdisipliner yang mempelajari hubungan timbal
balik yang = dinamis antara manusia dan
lingkungannya, baik lingkungan alam, buatan,
maupun sosial-budaya. [lmu ini berusaha memahami
bagaimana, lingkungan, mempengaruhi manusia dan
sebaliknya, bagaimana manusia = mempengaruhi

lingkungan:4°

Pada | hakikatnya~ ekologi manusia
adalah ilmu yang mempelajari tentang interaksi
manusia terhadap lingkungannya yang mengatur
tentang batasan objektif dan netral manusia,

pengaturan tinkah laku hidup manusia dalam

40 Sofyan Anwar Mufid, EKOLOGI MANUSIA: Dalam Perspektif
Sektor Kehidupan Manusia Dan Ajaran Islam (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2010), 42.
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hidupnya. Maka dari itu dalam pengelolahan
lingkungan dibutuhkan perspektif ekologi manusia
yang memberikan orientasi bagaimana pengaruh
serta laku manusia dalam lingkungan serta bagaimana
hubungan timbal balik antara manusia dan

lingkungan.*!

2. Epistemologi Manusia Dalam Sebuah relasi

a. Manusia Sebagai makhluk sosial

Aristoteles pernah memberikan statement
bahwa “manusia merupakan makhluk sosial
karena adanya ketergantungan dan kebutuhan
berinteraksi dengan lainnya”. Secara bahasa
sosial memiliki makna hubungan timbal balik,
kemudian ilmu yang berfokus pada struktur
kehidupan manusia disebut dengan sosiologis.*?
Relasicsosial jantara) jmanusiay dan manusia
menempati . posisi. sentral ' 'dalam Al-Qur'an.
Konsep, ini,/, di’ mana [seorang Muslim
direpresentasikan melalui dua relasi
fundamental: hablun  min  Allah (hubungan
vertikal dengan Tuhan) dan hablun min an-

nas (hubungan horizontal dengan sesama).

4 Ibid, 42.
4 Sofyan Anwar Mufid, Islam Dan Ekologi Manusia, 1 edition
(Bandung: Penerbit Nuansa, 2010), 86.
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Kedua relasi ini bersifat simbiotik dan saling
mengindikasikan, di mana kualitas satu relasi
menjadi indikator bagi kualitas relasi lainnya. Al-
Qur'an menegaskan bahwa kesuksesan hidup
manusia secara keseluruhan bergantung pada
kemampuannya membina kedua relasi ini secara
integral.*

Secara ringkas, menjadi makhluk
sosial berarti bahwa eksistensi, identitas, dan
kelangsungan hidup manusia secara intrinsik
terikat dan tergantung pada keberadaan serta
interaksinya dengan manusia lain dalam suatu
masyarakat Lebih jauh lagi manusia juga
membutuhkan lingkungan alam sekitar mereka
dalam bertahan hidup. Konsep ini bukan hanya
sekadar deskripsi, tetapi juga sebuah norma yang
menekankan ‘bahwa kehidupan yang bermakna
dan / manusiawi adalah /' kehidupan yang
dijalankan dengan kesadaran akan
keterhubungan dan tanggung jawab kita terhadap

s€sama.

43 Muhammad Amin, “RELASI SOSIAL DALAM AL-QUR’AN”,
QiST: Journal of Quran and Tafseer Studies, vol. 1, no. 1 (2022), pp. 30—
47.
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b. Manusia Sebagai Makhluk Ekologis

Mempertanyakan  siapakah  sebenarnya
manusia itu, sama halanya mempertanyakan
hakikat diri kita diciptakan. Akan tetapi bagian
ini secara singkat akan menjelaskan bagaimana
posisi serta peran manusia dalam ekosistem.
Seyyed Hossen Nasr dalam Bukunya The
Ecounter Man And Nature bahwa manusia
merupakan ciptaan Tuhan yang sangat kompleks
memiliki dua dimensi yaitu spiritual dan
material. Dimensi spiritual yang menegaskan
keistimewaannya terhadap makhluk lainnya.
Untuk mengimbangi ini manusia di karunia
sebuah dimensi yang membuatnya harus tetap
berinteraksi terhadap lingkungan sekitarnya.
Dimensi yang dimaksud adalah dimensi material
yang /menjelaskan; bahwa manusia imerupakan
bagiandari, ekologis menuntut interaksi sosial

terhadap lingkungan yang ada di sekitarnya. 4

4 Dimensi spiritual yang membuat manusia sangat berbeda dengan
makhluk lainnya, misalnya dengan akal mereka dapat memanfaatkan
potensi-potensi yang ada di depan mereka terlepas hal itu baik ataupun
tidak baik. Kemudian dimensi material yang mengindikasikan bahwa
manusia juga merupakan bagian dari alam ini dan tidak lebih superior
terhadap makhluk lainnya. Hal inilah yang menyebabkan mengapa
manusia memiliki hubungan integral terhadap alam karena manusia
merupakan makhluk material. Lihat.. Seyyed Hossein Nasr, The
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Pada hakikatnya manusia merupakan
makhluk yang lemah artinya membutuhkan
uluran tangan dari makhluk lainnya. Untuk
menutupi kelemahan manusia, Tuhan menitipkan
akal (nososfer) kepada manusia agar lebih mudah
untuk memanfaatkan potensi-potensi lingkungan
yang ada di sekitarnya. Dengan begitu, meskipun
dikaruniai akal Kehidupan manusia sangat
bergantung terhadap apa yang ada di lingkungan
sekitarnya untuk bertahan hidup. Karena itu
hubungan timbal balik antara alam ini sangat
berkaitan dan berkesinambungan terus-menerus,
di mana manusia membutuhkan sumber
kehidupan melalui lingkungan sekitarnya begitu
pun alam membutuhkan uluran tangan manusia
agar alam tetap lestari.*® Manusia, sebagaimana
kita "ketahui ‘tidak -hanya bekerja dalam suatu
sistem ‘jaringan- kehidupan, melainkan juga ia
mengemban ‘sebuah’ ‘lingkungan yang lebih
terbuka yaitu kehidupan yang non-manusia.*®

Dengan begitu tidak berlebihan jika dikatakan

Uncounter Man And Nature (California: University Of California Press,
1984), 167.

4 Mufid, Ekologi Manusia, 46.

4% Weka Widiyati, Ekologi Manusia: Konsep, Implementasi, dan
Pengembangannya, 1 edition (Kendari: Unhalu Press, 2011), 28.



34

manusia merupakan makhluk ekologis yang juga
memiliki peran penting dalam membangun
harmoni dalam ekosistem.

Secara teoritis ekologi manusia lebih
berfokus pada pembahasan tentang keprihatinan
terhadap masalah lingkungan dan cara manusia
menanggapi lingkungan serta masalah efisiensi
pemanfaatan lingkungan agar tidak berlebihan
yang berujung merusak. Dalam kajian ekologi
manusia, penulis tidak berfokus tentang manusia
sebagai  subjek akan tetapi hal yang
diprioritaskan adalah interaksi manusia terhadap
alam.*’ Tulisan ini sebagai konter narasi terhadap
paradigma antroposentris dalam kajian ekologis
melalui argumen-argumen di dalam Al-Qur’an
yang meniscayakan interaksi kesalingan manusia
terhadap ‘alam dalam kerangka konseptual yang
bulat " dan " menyeluruh/ “sehingga lebih

menunjukkan unifying holistic model.

3. Mubadalah

Mubadalah berasal dari bahasa Arab yang akar
katanya adalah  Ba-Da-La yang memiliki arti

“ Ibid., p. 36.
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mengganti, mengubah dan menukar. Sementara itu
kata mubadalah sendiri memiliki makna kesalingan
yang mana ditandai dengan wazan (timbangan) dari
kata tersebut, yang menunjukkan kata kesalingan
Mufa’alah dan kerja sama, saling bertanggung jawab
atau Musyarakah. Kata tersebut dapat kita artikan
saling mengganti, saling mengubah dan saling
menukar satu sama lain.*® Pada intinya konsep
mubadalah adalah bagaimana membangun sebuah
relasi kesalingan antara dua subjek secara netral dan
mutual. Jika mubadalah ditarik ke dalam konteks
ekologi, akan membahas Antara manusia dengan
alam yang memiliki relasional sangat erat yaitu
hubungan timbal balik antara keduanya. dengan
begitu tafsir ekologi mubadalah ini diharapkan
membawa kita suatu pemahaman kesalingan antara
manusia dengan perannya sedangkan alam dengan
perannya pula yang menaruh nilai kesalingan dalam

memakmurkan bumi ini.

Cara Kerja Mubadalah:

Sebelum masuk pada alur konsep kerja
mubadalah  perlu  untuk  diperjelas  bahwa

sebagaimana kajian mubadalah digunakan untuk

4 Abd. Kodir, Qiraah Mubadalah, 59.
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menafsirkan teks-teks yang bertemakan gender
namun pada penelitian ini variabel gender diganti
dengan variabel ekologi. Sementara dalam kajian
ekologi yang menjadi subjek ataupun titik fokus

kajiannya adalah relasi antara manusia dan alam.

Premis Qiraah Mubadalah:

a. Islam Hadir untuk mengatur seluruh Jagad raya
yang mana di dalamnya terdapat alam dan
manusia itu sendiri

b. Relasi sinergi, antara manusia dan alam memiliki
relasi kesalingan yaitu, saling membutuhkan,
saling bertanggung jawab dan saling bertukar
peran dan lain-lain.

c. Pemaknaan teks secara terbuka, bahwa teks
meniscayakan untuk selalu dilakukan interpretasi
ulang, '« agar:; memungkinkan+ dua premis
sebelumnya tercermin dalam  setiap kerja

interpretasi;*
Teks secara makna perspektif mubadalah terdiri atas:

a. Mabadi’ adalah kelompok teks yang memuat

ajaran secara perinsipal-fundamental yaitu nilai-

 Ibid., p. 196.
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nilai ketauhidan, keadilan, kasih sayang

(rahmah)dll.

b. Qawa’id kelompok ayat yang memuat tentang prinsip

C.

secara tematikal seperti sosial, budaya, ekonomi,
ekologi dan lain-lain.
Juz iyyat ayat yang membicarakan tentang ajaran dan

norma yang bersifat implementatif dan oprasional.°

Juz'iyyat
Qawa'id

Mabadi'

prinsip “Mabdadi’ akan' memaparkan beberapa
ayat-ayat fundamental yang membahas tentang nilai-
nilai fundamental /dalam Al-Qur’an/seperti; Tauhid
QS. al-Fatihah [1]:2, keadilan (QS. an-Nisa [4]:58,
Hud [11]:85 dan an-Nahl [16]:90 ) dan kasih sayang
(QS. al-A’raf [7]:156, al-Hujurat [49]:10, al-Anbiya’
[21]:107 dan Hud [11]:6) Memaparkan ayat ini

bertujuan untuk menemukan argumentasi ataupun

50 Ibid., pp. 197-9.
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legitimasi dari Al-Qur’an bahwa dalam relasi harus

berdasarkan prinsip tauhid, keadilan dan kasih

sayang.

Kemudian Qawa’id merupakan ajaran prinsip

yang Dbersifat tematikal. Di mana penulis

mengklasifikasi antara ayat yang berbicara tentang

manusia terhadap alam dan alam terhadap manusia

sebagaimana tabel beriku

t. 51

Peran Manusia terhadap Alam

Ayat Mengenai Peran Manusia dan Lingkungan
HE 2222209 9wal a8 wmaa 2000000 0 0 2.

Peran Alam Terhadap Manusia

1 Perintah atas manusia untuk
mengambil manfaat sumber
daya alam (Qs. al-Mulk [67]:
15)

1 | Bumi Sebagai Tempat
Tinggal Manusia (QS.al-
Bagarah [2]:22)

2 Perintah atas manusia untuk
memakmurkan"bumi (QS. Hud

[11]:61)

2| Daur ulang sumber daya

alam'(QS.al-Hajj [22]:5)

3 Larangan'atas’ manusia berbuat
kerusakan di atas bumi (QS.
Rum [30]: 41 dan al-A’raf [7]:
56)

3 | Ketersediaan Kebutuhan
Manusia  (QS.  Yasin
[36]:33)

S Ibid., 200.
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Sedangkan Juziyyat adalah ranah kerja
mubadalah yaitu menafsirkan ayat-ayat yang secara
tekstual memiliki kesan parsial, akan tetapi ayat
tersebut harus dipastikan selaras dengan prinsip
mabadi’ dan qawa’id.52 Misalnya ayat yang
dibicarakan menyebut satu subjek sedangkan subjek
lainnya tidak di sebutkan. Maka ayat seperti inilah
yang membutuhkan perspektif mubadalah agar ayat
tersebut tidak berhenti pada satu subjek yang di
bicarakan.53 Dalam penelitian ini ayat parsial yang
akan di tafsirkan adalah ayat yang membicarakan
tentang kekhalifahan manusia terhadap alam QS al-
Baqgarah [2]:30 dan penundukan alam terhadap
manusia QS. al-Jatsiyah [45]:13.

Tahapan Teori:

52 Secara teknis teks-Mabadi/ dan Qawa 'id penafsiran yang dilakukan
harus berdasarkan dua prinsip tersebut: Karena dua prinsip itu merupakan
titik koordinat dalam memahami teks yang bersifat parsial sebagai payung
yang menaungi teks-teks yang hanya membicarakan satu pihak di mana
pihak lain terabaikan untuk dijadikan subjek dalam teks tersebut. Karena
itu ayatO-ayat ekologis yang membicarakan tentang peran manusia dapat
reorientasi kemudian harus dimaknai dalam naungan payung dua prinsip di
atas. Maka dari itu kerja metode mubadalah adalah memastikan keselarasan
teks yang bersifat parsial yang sangat memperhatikan signifikansi dengan
menyandarkan pada nilai-nila prinsipal-fundamental Mabadi’dan Qawa’id
. Proyeksi mubadalah, sangat meyakini keutuhan teks sebagaimana di
tegaskan bahwa teks dapat menyatu dengan teks-teks yang lain yaitu
menafsirkan teks dengan teks yang lain. Lihat... Abd. Kodir, 199.

>3 Ibid.
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Langkah pertama, menemukan dan menegaskan
prinsip ajaran Islam yang universal mengenai tema
ekologis sebagaimana hal ini banyak di jelaskan di
dalam Al-Qur’an. Ayat-ayat fundamental yang
membahas tentang nilai-nilai fundamental dalam Al-
Qur’an seperti; Tauhid QS. al-Fatihah [1]:2, keadilan
(QS. an-Nisa [4]:58, Hud [11]:85 dan an-Nahl [16]:90
) dan kasih sayang (QS. al-A’raf [7]:156, al-Hujurat
[49]:10, al-Anbiya’ [21]:107 dan Hud [11]:6).
Memaparkan ayat ini melalui penafsiran-penafsiran
klasik, modern maupun kontemporer bertujuan untuk
menemukan argumentasi ataupun legitimasi dari Al-
Qur’an bahwa dalam relasi harus berdasarkan prinsip
tauhid, keadilan dan kasih sayang. bahwa relasi antara
manusia dan alam dilandasi dengan prinsip tauhid,

adil dan kasth sayang.54

Langkahs kedua, menemukan .gagasan utama
yang terdapat di dalam teks yang diinterpretasikan.
secara  sederhana, bisa  dilakukan  dengan
menghilangkan antara subjek dan objek dari teks
tersebut. Lalu, menjadikan predikat di dalam teks
menjadi makna atau gagasan yang nantinya akan di-

mubadalahkan antara relasi manusia dan alam. dan

% Ibid., 200.
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pada langkah ini akan lebih mendalam dengan
menggunakan teori-teori Ushul-figh seperti qiyas,
istihsan, istishlah, dalalat al-alfazh jika diperlukan
untuk memperdalam menggunakan teori magashid

al-syar1’ah.55

Langkah ketiga, menurunkan gagasan yang
ditemukan dari teks yang di interpretasi pada langkah
kedua. Dengan demikian teks tersebut tidak berhenti
pada satu subjek melainkan juga mencakup 2 subjek

antara manusia dan alam.56

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan
(Library Reasearch) yang terfokus pada analisis data
kualitatif®”. Yang berupaya untuk pencarian makna
dibalik , teks. ataupun. menemukan.-pesan utama
terhadap * ayat-ayat ekologis di dalam’ Al-Qur’an.
Tulisan” ini- juga menekankan prinsip eksploratif®

dalam menggali makna mendalam (Deep Meaning).

% Ibid., 201.

% Ibid.,202.

5" Dadan Rusmana, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, 1 edition
(Bandung: CV Pustaka Setia, 2015),24.

%8 prinsip ini untuk memperdalam suatu objek kajian mengenai suatu
gejala yang mempengaruhi objek yang dikaji. Penelitian model ini
digunakan untuk mengungkapkan suatu hal yang baru dengan usaha
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Langkah yang dilakukan penulis adalah dengan
mengumpulkan dan menganalisis data-data pustaka
terkait dengan objek yang di teliti secara eksploratif
seperti, buku, jurnal, majalah atau jenis penelitian
lainnya. Adapun objek dalam penelitian kali ini
adalah; Objek material- penafsiran terhadap ayat-ayat
ekologis dan objek Formal- penelitian ini
menggunakan Qiraah Mubadalah sebagai kacamata
dalam memahami ayat ekologis yang di gagas oleh

Faqihuddin Abdul Qadir.

2.  Sumber Data

Adapun data yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan data naratif, yang memiliki kelebihan
yaitu mampu menggambarkan objek penelitian
secara lebih detail dan mendalam meskipun demikian
hasil dari data naratif dapat menimbulkan sifat relatif
yang dapat dipengaruhi oleh subjekfivitas peneliti.>®
Sumber, data yang, digunakan» dalam penelitian ini

terbagi dua, yaitu data primer dan data sekunder;

eksploratif. Langkah-langkahnya adalah menelaah apa saja yang
mempengaruhi gejala-gejala yang mempengaruhi terhadap objek yang
dikaji. Penelitian ini oleh sebagian peneliti jarang digunakan karena alasan
kealamiahannya, akan tetapi pendapat ini sangat tidak beralasan karena
penelitian model ini merupakan tahap awal dari penelitian. Lihat... Faisar
Ananda Arfa and Watni Marpaung, Metodologi Penelitian Hukum Islam, 11
edition (Jakarta: Prenada Media Group, 2018), 16.

% Abdul Fattah Nasution, Metode penelitian Kualitatif (Cibadak,
Bandung: Harfa Creative, 2023), 91-2.
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adapun sumber primer dari penelitian ini adalah
penafsiran ayat-ayat ekologis di dalam Al-Qur’an.
Sedangkan sumber sekunder pada penelitian ini
adalah dua buku induk yang membahas tentang
Mubadalah yaitu Qiraah Mubadalah dan Relasi
Mubadalah  Keberagamaan. Kemudian disertai
kamus-kamus bahasa arab, kitab-kitab tafsir serta
literatur yang membicarakan topik terkait terhadap

penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

Secara umum data penelitian kualitatif berupa
Teks, foto, cerita, gambar, artifact dan bukan berupa
hitung-hitungan. Data’ dikumpulkan sebagaimana
arah dan tujuan penelitian yang dipilih.®® Metode
yang digunakan dalam proses pengumpulan data
adalah -, metode ,, -dokumentasi , yaitu  dengan
mengumpulkan data-data berupa dokumen berbagai
jenis seperti buku, jurnal, manuskrip atau yang
sejenisnya.®! Data yang dikumpulkan tentunya
berdasarkan data-data yang akurat dan faktual yang

digunakan sebagai pendukung dalam mengkaji objek

80 Conny R Semiawan, METODE PENELTIAN KUALITATIF:
JENIS, KARAKTERISTIK, DAN KEUNGGULANNYA Palmerah, Jakarta:
Grasindo, 2010), 108.

®1 Ibid., 111.
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yang di teliti. Kemudian data yang dikumpulkan
merupakan data yang berkaitan dengan topik masalah

yang di teliti pada penelitian ini.

Penulis mengumpulkan data berdasarkan tema
yang diangkat yaitu tema ekologi. Penulis melakukan
kategorisasi terlebih dahulu mengenai ayat yang di
kumpulkan. Penelitian ini menggunakan perspektif
Mubadalah yang ingin membangun suatu relasi
resiprokal antara manusia dan alam maka kategorisasi
tersebut dibagi atas dua bagian; ayat-ayat uang
membicarakan peran manusia sebagai khalifah di
bumi yang bertanggung jawab atas alam. sedangkan
kategori kedua adalah ayat-ayat yang membahas
tentang peran alam dalam menyiapkan kebutuhan

manusia dalam bertahan hidup.

4. Teknik Analisis'Data
Analisis data berarti mengatur secara sistematis
bahan'_hasil data" yang/ dikumpulkan, kemudian
ditafsirkan dan menghasilkan suatu pemikiran,
pendapat, teori atau gagasan baru yang disebut

dengan hasil temuan (Findings).?

82 Ibid., 121.
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Setelah mengumpulkan data sebagai alat bantu
dalam proses analisis, kemudian mengolah data
tersebut dengan teori Mubadalah (Resiprokal).
Pendekatan ini menekankan prinsip kesalingan kedua
belah pihak antara manusia dan lingkungan. Ayat-
ayat mengenai ekologis yang terdapat dalam Al-
Qur’an akan di elaborasi menggunakan kacamata
mubadalah yang bermuara pada tiga prinsip;
bermartabat, adil dan maslahah. Temuan yang
diharapkan dalam tulisan ini adalah sebuah
pandangan bahwa manusia dan alam dapat hidup
dalam bingkai ketersalingan, manusia sebagai
pemelihara dan bertanggung jawab atas alam
sedangkan alam adalah yang menyediakan kebutuhan

manusia dalam bertahan hidup.

Pendekatan Dalam Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan tematik-
deskriptif terhadapayat-ayat yang bertema ekologis
di dalam Al-Qur’an. sebagaimana teori mubadalah itu
sendiri mengategorikan beberapa teks secara makna
yaitu; Mabadi’ ayat yang membicarakan prinsip
secara universal seperti tauhid, adil, iman dan lain-
lain. Kemudian Qawdaid merupakan ayat yang bersifat
tematik seperti ayat-ayat sosial, ekonomi, politik,

ekologis dan lain-lain. Dua klasifikasi ayat ini adalah
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bahan untuk melakukan penafsiran ayat-ayat relasi.
Sedangkan ayat Juziyyat merupakan ayat yang
sifatnya parsial yang membicarakan satu subjek
dalam lingkup relasi. Ayat-ayat Juziyyat inilah yang

menjadi ranah interpretasi mubadalah

Kemudian ayat Juziyyat tersebut dianalisis
berdasarkan argumen dan legitimasi yang terkandung
dalam prinsip mabadi’ dan gawa’id, sedangkan yang
di upayakan adalah bagaimana ayat ekologis di dalam
Al-Qur’an di bangun dalam bentuk kesalingan yaitu
kerja sama antara manusia dan alam agar terjalin
sebuah relasi yang mutualistik. Menjelaskan bahwa
manusia yang bertugas sebagai memakmurkan
lingkungannya = sedangkan lingkungannya akan
menjamin kebutuhan manusia dalam bertahan hidup

melalui hasil alam.

G. Sistematika Penulisan
Penulisan tesis ini akan di bagi menjadi lima bab

sebagai berikut:

BAB I merupakan sebuah pengantar secara umum,
yang menjelaskan masalah dan metodologi yang akan di
tempuh dalam penelitian ini. Latar Belakang yang
menjelaskan berbagai macam kerusakan alam yang di

sebabkan oleh manusia serta urgensi ekologi mubadalah
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dalam menjawab tantangan krisis ekologi lingkungan hari
ini. Rumusan masalah berupa pertanyaan-pertanyaan
sebagai fokus penelitian, yaitu bagaimana paradigma
mubadalah di jadikan acuan dalam menafsirkan ayat-ayat
ekologi di dalam Al-Qur’an. Tujuan dan manfaat yang
akan menjelaskan bagaimana signifikansi penelitian ini
dalam menjawab pertanyaan yang terdapat pada rumusan
masalah serta manfaat dalam ranah akademis maupun
praktis. Kajian pustaka yang memaparkan berbagai
macam literatur terkait ekologi dalam berbagai perspektif
di mana penulisan kajian pustaka ini di klasifikasi menjadi
tiga variabel yang masing-masing memperlihatkan tidak
satu pun literatur yang membahasa ekologi menggunakan
perspektif mubadalah. Dengan begitu penelitian ini sangat
jelas menunjukkan posisinya serta untuk mengisi ruang
yang belum di elaborasi. ‘Kerangka teori yang
menjelaskan tentang objek formal daripenelitian ini yaitu
teori “.yang " digunakan ‘dalam. penelitian.” ini. Diaman
penelitian ‘ini meminjam perspektif Qiraah Mubadalah
oleh Abdul Qadir Faqihuddin. Pada bagian ini
menjelaskan tentang definisi, landasan teori dan filosofis
teori yang di gunakan serta cara kerja teori. Kemudian
metode penelitian merupakan penjelasan mengenai
bagaimana alur penelitian, seperti jenis penelitian,

sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis
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data dalam menyusun penelitian ini. Bagian terakhir dari
bab ini adalah sistematika penulisan yang menjelaskan
secara sistematis bagaimana urutan dan struktur penelitian

ini disusu.

BAB II pada penelitian ini akan menjelaskan
bagaimana konstruksi bangunan paradigma ekologi
mubadalah sebagai acuan dalam menafsirkan ayat-ayat
ekologis di dalam Al-Qur’an. Menjelaskan definisi dan
landasan mubadalah yang merujuk pada buku sumbernya
secara langsung serta akan dielaborasikan dengan
berbagai ayat-ayat di dalam Al-Qur’an. pada bagian kedua
akan menjelaskan ruang lingkup yang bertujuan untuk
melihat batasan-batasan serta operasional dari konsep
mubadalah. Hal ini bertujuan agar penelitian ini tetap
fokus dan tidak melebar serta_memperlihatkan secara
argumentatif keunikannya dengan penelitian terdahulu.
Bagian | urgensi i, dan ~ keniscayaan: berangkat dari
pertanyaan. mengapa  harus ,ada  paradigma ekologi
mubadalah. Maka dari itu pada bagian ini akan menjawab
pertanyaan tersebut sebagai acuan bahwa paradigma ini
merupakan tawaran yang cukup relevan dan dapat di
sandingkan dengan paradigma-paradigma ekologis yang

telah ada.
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BAB III, pada bagian ini disajikan secara lengkap
mengenai ekologi manusia secara komprehensif. Bagian
pertama membahas definisi serta ruang lingkup kajian
ekologis manusia. Bagian kedua membahas berbagai
macam etika lingkungan di antaranya; antroposentris,
biosentris dan antroposentris. Kemudian bagian ketiga
kalsifikasi atas penafsiran klasik, modern dan
kontemporer mengenai wacana ekologi dalam Al-Qur’an.
Hal ini bertujuan untuk memantik arah penelitian dan
melengkapi kekurangan penelitian yang ada. Dengan
melakukan klasifikasi maka diharapkan akan tampak sisi
kekurangan produk tafsir yang telah ada, apakah
kekurangan tersebut dipengaruhi oleh metodologi atau
penafsirannya masih terikat kuat dengan penafsiran

klasik.

BAB IV merupakan analisis terhadap wacana
ekologis n dalamp, Al*Qur’ant deéngans menggunakan
perspektif mubadalah. Penerapan paradigma mubadalah
dilakukan melalui beberapa tahapan metodologis.
Berdasarkan teori mubadalah, langkah pertama adalah
memperkuat argumentasi dengan prinsip mabdadi’. Pada
tahap ini, dibangun argumen yang berlandaskan nilai-nilai
fundamental Islam, seperti tauhid, keadilan, dan rahmat.
Selanjutnya, prinsip gawd ‘id bertujuan mengokohkan

argumen sebelumnya dengan memetakan secara
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operasional bagaimana wacana ekologis
direpresentasikan dalam Al-Qur’an. Secara spesifik,
bagian ini memaparkan relasi dan peran antara manusia
dan alam, sehingga tergambar dengan jelas bahwa kedua
entitas tersebut bersinergi dan bekerja sama dalam sebuah

interaksi yang saling membutuhkan.

Tahap terakhir adalah juz’iyyat, yang merupakan
ranah interpretasi langsung teks dengan pendekatan
mubadalah. Pada tahap ini, ayat-ayat yang secara tekstual
tampak berpihak hanya kepada satu subjek (sehingga
subjek lain direduksi menjadi objek) ditafsirkan ulang.
Melalui paradigma mubadalah, penafsiran yang tampak
timpang tersebut dikoreksi agar menjadi lebih
proporsional, tidak merugikan salah satu pihak, dan

menghilangkan unsur dominasi dalam relasi.

BAB Vbagian inil terdiri atas kesimpulan dan saran.
Kesimpulan yang  diberikan berdasarkan pertanyaan-
pertanyaan yang, terdapat dalam rumusan masalah pada
bab pertama, seperti prinsip-prinsip relasi manusia dan
alam perspektif mubadalah. Kemudian saran, Harapan
penulis agar penelitian ini bisa menjadi perhatian bagi
penulis dan sebagai kontribusi serta pengembangan dalam

kajian ekologis.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Krisis ekologi yang terjadi dewasa ini merupakan isu
global yang memerlukan penanganan serius dari seluruh
pemangku kepentingan, mulai dari tingkat negara,
komunitas, hingga individu. Akar permasalahan krisis
lingkungan hidup, secara substantif, bersumber dari etika
lingkungan antroposentrisme  yang  kurang

mempertimbangkan prinsip keberlanjutan ekologis.

Diskursus mengenai relasi manusia dan alam telah
lama menjadi objek kajian dalam filsafat etika
lingkungan. Paradigma antroposentris, yang
menempatkan manusia = sebagai - pusat ekosistem
sementara entitas lain dipandang sekadar sebagai
instrumen, pemenuhan kebutuhan, manusia,-menuai kritik
mendalam. ~ Paradigma ~ ini  dianggap  menciptakan
kesenjangan eksistensial yang memisahkan manusia dari
komponen biotik dan abiotik lainnya, serta mengabaikan

pelestarian ekosistem.

Pengaruh filsafat antroposentris turut mempengaruhi
diskursus penafsiran Al-Qur’an. Kajian terhadap sejumlah
karya tafsir klasik, modern, hingga kontemporer
mengindikasikan adanya bias antroposentris dalam

253
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menafsirkan ayat-ayat ekologis. Penekanan sering kali
hanya diberikan pada otoritas, tugas, dan dominasi
manusia atas alam, tanpa diimbangi dengan pembahasan

mengenai tanggung jawab dan relasi timbal balik.

Berdasarkan analisis terhadap penerapan paradigma
mubadalah dalam penafsiran ayat-ayat ekologis,

penelitian ini menyimpulkan beberapa hal.

Pertama, Al-Qur’an secara substantif
merepresentasikan nilai-nilai kesalingan (mubadalah),
sebagaimana tercermin dalam konsep ta'aruf (saling
mengenal), ta'awun (saling menolong), tawasau (saling
menasihati), dan tasaalu (saling bertanya). Landasan
normatif ini memperkuat legitimasi konsep mubadalah

sebagai perspektif tafsir.

Kedua, penafsiran ekologis dengan paradigma

mubadalah dioperasionalkan melalui tiga prinsip utama:

1. Mabdadi! sebagar kerangka, fundamental yang terdiri

dari:

e Tauhid: Menegaskan bahwa kedaulatan tertinggi
atas alam semesta mutlak milik Allah SWT,
sehingga otoritas manusia bersifat nisbi dan

terbatas.
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o Al-'Adl: Menekankan keadilan dalam relasi
manusia-alam untuk menciptakan keseimbangan

dan keberlanjutan.

. Rahmah: Mengedepankan nilai kasih sayang
untuk membangun relasi simbiosis mutualistik

antara manusia dan alam.

2. Al-Qawa'id sebagai kerangka operasional yang

mengatur peran timbal balik:

e Peran Manusia terhadap Alam: Meliputi
kewajiban memanfaatkan sumber daya secara
bertanggung jawab (QS. al-Mulk [67]: 15),
memakmurkan bumi (QS. Hud [11]: 61), dan
larangan berbuat kerusakan (QS. ar-Rum [30]:
41).

e  Peran jcAlamyterhadap | tManusia: Meliputi
penyediaan habitat (QS. al-Bagarah [2]: 22),
siklus regeneratif simber daya (QS. al-Hajj [22]:

5), dan pemenuhan kebutuhan hidup manusia.

3. Al-Juz'iyyat sebagai kerangka interpretatif untuk
ayat-ayat yang secara tekstual berkesan parsial.
Misalnya, konsep kekhalifahan manusia ditafsirkan
ulang melalui lensa mubadalah. Khalifah bukanlah

legitimasi dominasi, melainkan amanah untuk
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berperan sebagai mitra alam yang bertanggung jawab,
dengan mengedepankan Tauhid, keadilan (a/-'Adl)
dan kasih sayang (al-Rahmah).

Interpretasi terhadap konsep taskhir
(penundukan alam) dalam paradigma mubadalah
menghasilkan pemahaman yang lebih setara. Taskhir
tidak dimaknai sebagai penundukan secara mutlak,
melainkan sebagai proses pemudahan (sahlan)
interaksi dan pelayanan timbal balik antara manusia
dan alam. Dengan demikian, manusia dan alam
diposisikan sebagai subjek yang setara dalam relasi
kesalingan: alam "ditundukkan" untuk memenuhi
kebutuhan  manusia, ~sementara manusia juga
"ditundukkan" untuk memelihara dan memakmurkan

alam.

B. Saran
Peneliti. menyadari. bahwa studi  ini “merupakan
eksplorasi{ awal dalam mengaplikasikan paradigma
mubadalah yang umumnya digunakan dalam kajian
gender ke dalam ranah ekologi. Oleh karena itu, penelitian
lanjutan sangat diperlukan untuk memperdalam dan

memperluas temuan ini.

Beberapa agenda penelitian ke depan yang dapat

dipertimbangkan antara lain:



257

1. Eksplorasi lebih mendalam mengenai peran aktif
alam terhadap manusia dari perspektif teks-teks

keislaman.

2. Kajian ekologi dengan pendekatan tasawuf, seperti
teosofi, eko-teosofi, atau eko-sufisme, untuk
menawarkan perspektif spiritual-ekologis yang

mendalam.

3. Penelitian aplikatif yang menguji implementasi
konsep mubadalah ekologis dalam kebijakan publik

atau gerakan lingkungan berbasis kesalingan.

Dengan demikian, diharapkan paradigma mubadalah
dapat berkontribusi dalam membentuk diskursus ekologi

Islam yang lebih seimbang, adil, dan berkelanjutan.
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